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  Skripsi ini membahas mengenai kemampuan pustakawan dalam memberikan kualitas 
pelayanan terhadap pemustaka yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
perpustakaan. Dalam kasus ini di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Rumusan Masalah dalam penelitian in adalah; 1) Bagaimana kinerja pustakawan di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan kompetensi yang 
dimiliki ?, 2) Bagaimana Standar Kompetensi Pustakawan yang perlu dimiliki oleh 
Pustakawan dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan?. 
   Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi yang perlu dimiliki 
pustakawan dalam meningkatkan kinerja sebagai penunjang kualitas pelayanan terhadap 
pemustaka. Serta untuk mengetahui Standar kompetensi yang harus dimiliki pustakawan 
dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka. 
   Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang menggunakan 
pendekatan dengan menggunakan metode kualitatif yaitu peneliti berusaha untuk menggali 
data selengkap mungkin di lapangan yang berupa proses wawancara serta literatur lainnya 
yang mendukung terhadap penulisan skripsi ini. 
 Hasil penelitian ini memberikan gambaran dan pemahaman bahwa kinerja 
pustakawan dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki pustakawan yang dapat dilihat dari: 
a) pendidikan; b) keserasian antara umur, lama kerja dengan kompetensi; c) serta pemberian 
penghargaan terhadap pustakawan. Adapun standar kompetensi yang perlu dimiliki 
pustakawan guna meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pemustaka diatur oleh SKKNI 
yang dibuat oleh Kementrian Ketenagakerjaan yang meliputi: a) kompetensi umum; b) 
kompetensi inti; c) kompetensi khusus.  
 





A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sangat berperan penting dalam meningkatkan pola pikir 
masyarakat. Maka dari itu, meningkatkan kualitas layanan sebagai salah satu hal yang 
dapat berpengaruh dalam perpustakaan salah satu penilaiannya yaitu dengan melihat 
kinerja pustakawan. Layanan perpustakaan merupakan kelanjutan dari kegiatan 
pengadaan dan pengolahan bahan perpustakaan yaitu setelah bahan pustaka selesai di 
olah. Maka dari itu profesi seorang pustakawan adalah kegiatan dalam  menyediakan 
bahan pustaka/koleksi perpustakaan.  
Agar dapat menjamin terwujudnya kebutuhan pemustaka, pustakawan harus 
memiliki kompetensi. Berdasarkan perkembangannya seorang pustakawan harus 
kompeten di bidang perpustakaan melalui suatu kegiatan pendidikan dan atau 
pelatihan agar seseorang pustakawan di kenal bukan hanya sebagai seorang pengelola 
perpustakaan melainkan di kenal sebagai suatu profesi jabatan yang fungsional. 
 Saat ini dalam mewujudkan kualitas pelayanan perpustakaan banyak di bantu 
oleh teknologi informasi salah satunya yaitu otomasi perpustakaan yang dapat 
mempermudah pemustaka dalam mengakses informasi dan juga dapat mempermudah 
pustakawan dalam mengelola perpustakaan. Salah satu penerapan pelayanan 
teknologi informasi adalah aplikasi OPAC (Online Public Access Catalog) yang 




informasi mengenai bahan pustaka yang di cari seperti informasi tentang bibliografi 
dan catatan umum bahan pustaka tersebut yang terhubung langsung dengan layanan 
sirkulasi. Dalam UU NO. 43 tahun 2007 pasal 1 mengemukakan bahwa  perpustakaan 
merupakan institusi guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi para pemustaka. Serta merupakan pengelola koleksi karya 
tulis, karya cetak dan/ karya rekam secara pofesional dengan sistem yang baku. (Fera 
Amalia, 2017) 
Sedangkan pengertian pustakawan menurut Keputusan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara adalah sebagai pelaksana penyelenggaraan tugas 
utama kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan, dokumentasi,  dan informasi 
pada instansi pemerintah yang berkedudukan sebagai pejabat fungsional. Karier 
jabatan fungsional pustakawan adalah adanya jenjang jabatan yang sesuai dengan 
KEPMENPAN nomor 132 Tahun 2002 yang terdiri dari dua, yaitu: a) jabatan 
pustakawan ahli; b) jabatan pustakawan teerampil. Jabatan pustakawan ahli adalah 
jabatan pustakawan yang disandang oleh seseorang pejabat fungsional pustakawan 
dengan kualifikasi ijazah S1 pepusdokinfo atau S1 bidang lain yang telah disetarakan. 
Era ini perkembangan perpustakaan sangatlah pesat karena dapat 
menunjukkan bahwa peran perpustakaan bukan sekedar hanya sebagai wadah 
penyimpanan buku-buku, melainkan juga mempunyai peran menjadi tempat untuk 
mengumpulkan, memelihara, dan mengembangkan semua ilmu pengetahuan serta 




Maka dari itu dapat di lihat bahwa kompetensi adalah sebuah modal ketika 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pustakawan dan merupakan suatu hal yang 
melekat dan harus dimiliki dalam diri seorang pustakawan. Dinas perpustakaan dan 
kearsipan provinsi Sulawesi selatan adalah salah satu perpustakaan yang bersifat 
umum yang mempunyai kewajiban memenuhi kebutuhan pemustaka berupa 
informasi bagi masyarakat provinsi Sulawesi selatan. Serta memberikan layanan yang 
terbaik terhadap pemustaka guna memenuhi harapan pemustaka didalamnya.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di tempat penelitian,  
perpustakaan provinsi Sulawesi Selatan dikatakan sudah bagus dengan adanya 
beberapa layanan yang tersedia serta telah memiliki banyak pustakawan fungsional 
sehingga bisa dikatakan pustakawan dapat memberikan pelayanan dengan maksimal 
berdasarkan kompetensi yang dimiliki pustakawan. Maka dari itu peneliti penasaran 
dengan bagaimana upaya pustakawan memanfaatkan kompetensi yang dimiliki 
sebagai penunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka. Dengan demikian peneliti 
tertarik mengambil judul “Analisis kompetensi pustakawan dalam menunjang 
kualitas pelayanan terhadap pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 
adapun permasalahan yang akan penulis angkat, yaitu: 
1. Bagaimana kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 




2. Bagaimana standar kompetensi pustakawan yang perlu dimiliki oleh pustakawan 
dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan? 
C. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang analisis kompetensi pustakawan 
dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan terdapat beberapa referensi yang dikemukakan 
oleh penulis, yaitu: 
1. Jurnal dengan judul “Standar Kompetensi sebagai Instrumen Asesmen Jabatan 
Fungsional Pustakawan” yang ditulis oleh Amrullah Hasbana jurnal Al-
Maktabah, Vol. 16, Desember 2017 yang menjelaskan tentang apa-apa saja standar 
kompetensi untuk seorang pustakawan. 
2. Jurnal dengan judul “Kompetensi yang harus dimiliki seorang pustakawan 
(Pengelola Perpustakaan)” yang ditulis oleh Muhammad Riandy Arsin Siregar 
jurnal Iqra’, Vol. 09 No.02. Oktober 2015. Jurnal ini menjelaskan tentang 
kompetensi yang harus di miliki seorang pustakawan.  
3. Antologi Kepustakawanan Indonesia oleh Blasius Sudarsono tahun 2006 tentang 
ada dua jenis kompetensi professional dan kompetensi personal. Yang dimaksud 
kompetensi professional menyangkut pengetahuan yang dimiliki pustakawan 
khusus dalam bidang sumber daya informasi, akses informasi, teknologi 
informasi, manajemen dan riset, serta kemapuan untuk menggunakan bidang 




informasi. Sedangkan kompetensi personal adalah keterampilan atau keahlian, 
sikap dan nilai yang memungkinkan pustakawan bekerja secara efisien, menjadi 
komunikator yang baik, memusatkan perhatian pada semangat belajar sepanjang 
karirnya, dapat mendemostrasikan nilai tambah atas karyanya, dan selalu dapat 
bertahan dalam dunia kerja yang baru. 
4. Peran IPI dalam meningkatkan kompetensi pustakawan menuju sertifikasi. yang 
di susun oleh Ikatan Pustakawan Indonesia. Jakarta: Sagung Seto, 2013. Buku ini 
menjelaskan tentang pernyataan Dalam RPP tentang Standar Nasional 
Perpustakaan Bab V Standar Tenaga: Pustakawan pada pasal 25: Bagian Kedua 
mengemukakan bahwa dengan memanfaatkan beragam basis data, fasilitas 
jaringan telekomunikasi serta kerjasama antar perpustakaan maupun lembaga 
lainnya pustakawan bertugas untuk memberikan informasi yang cocok dan tepat 
waktu bagi pihak yang memerlukan dengan memberikan bimbingan akses pada 
sumber daya informasi, baik yang berada didalam perpustakaan tempat dia 
bekerja maupun diluar perpustakaan. 
5. Skripsi dengan judul Kompetensi Pustakawan Di Badan Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan oleh Fera Amalia tahun 2017 
Berdasarkan uraian di atas maka perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya yaitu peneliti menganalisis kompetensi yang dimiliki pustakawan 
dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka sedangkan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Fera Amalia adalah kompetensi pustakawan di 




D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian adalah batasan masalah yang berisi pokok masalah yang masih 
bersifat umum. Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti memfokuskan 
pada kualitas pelayanan dan kompetensi pustakawan yang dimiliki pustakawan 
Dinas perpustakaan dan kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Deskripsi Fokus  
Penulis akan melakukan penelitian ini di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
yaitu tentang pelayanan yang tersedia di perpustakaan provinsi Sulawesi selatan. 
Karena perpustakaan provinsi Sulawesi selatan merupakan perpustakaan yang 
bersifat umum di mana penggunanya merupakan masyarakat Provinsi Sulawesi 
Selatan baik masih anak-anak hingga lanjut usia. Maka dari itu, pelayanan prima 
wajib diberikan pustakawan agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan pemustaka. Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana kinerja 
pustakawan berdasarkan kompetensi yang dimiliki sebagai penunjang peningkatan 
kualitas terhadap pelayanan. 
E. Tujuan penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 




2. Untuk mengetahui standar kompetensi yang diperlukan oleh pustakawan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dalam melayani 
pemustaka.  
F. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Dalam penelitian ini dapat diketahui kinerja pustakawan sebagai penunjang 
kualitas pelayanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Ilmu 
Perpustakaan dalam program strata satu (SI) Fakultas Adab dan Humaniora. Serta 
sebagai bahan acuan yang menjadi perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis. 
Berdasarkan penelitian ini peneliti berharap hasil penelitian ini dipergunakan 
sebagai acuan untuk mengetahui bagaimana kinerja pustakawan sebagai penunjang 
kualitas pelayanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sebagai rintisan penelitian dalam rangka penelitian yang berkaitan dengan 
pustakawan professional khususnya sebagai penunjang kualitas pelayanan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Peneliti mengharapkan dari hasil penelitian ini sedikitnya dapat membantu di 






A. Kompetensi Pustakawan 
1. Definisi kompetensi 
Beberapa ahli mendefinisikan kompetensi diantaranya adalah Saleh (2004;2), 
“Kompetensi sebagai pengetahuan, dan keterampilan yang dituntut untuk 
melaksanakan dan atau menunjang pelaksanaan pekerjaan, yang merupakan dasar 
bagi penciptaan nilai dalam suatu organisasi”. Selanjutnya menurut Rumani 
(2008:16), “Kompetensi diartikan sebagai tolok ukur guna mengetahui sejauh mana 
kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan dan skill atau kemampuannya”. 
Dan kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan, sikap dan keterampilan 
(Lasa Hs, 2009:177). 
Kompetensi  adalah  kemampuan  seseorang  untuk  melaksanakan  suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas pengetahuan (knowledge), keterampilan 
(skill), dan sikap (attitude) (Siregar, 2015). 
Menurut Blasius Sudarsono dalam bukunya (2006:150) ada dua jenis 
kompetensi professional dan kompetensi personal. Yang dimaksud kompetensi 
professional menyangkut pengetahuan yang dimiliki pustakawan khusus dalam 
bidang sumberdaya informasi, akses informasi, teknologi informasi, manajemen dan 
riset, serta kemapuan untuk menggunakan bidang pengetahuan sebagai basis dalam 
memberikan layanan perpustakaan dan informasi. Sedangkan kompetensi personal 
adalah keterampilan atau keahlian, sikap dan nilai yang memungkinkan pustakawan 





semangat belajar sepanjang kariernya, dapat mendemostrasikan nilai tambah atas 
karyanya, dan selalu dapat bertahan dalam dunia kerja yang baru. 
Kompetensi pustakawan sendiri merupakan kemampuan yang dimiliki seorang 
pustakawan dalam menjalankan tugas atau kerjanya di perpustakaan. Dengan adanya 
kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan akan menjamin terwujudnya layanan yang 
bermutu. Oleh karena itu untuk menjadi pustakawan harus ada persyaratan minimal 
yang dimiliki dan sesudah menjadi pustakawan harus berupaya meningkatkan 
kompetensi tersebut. Kompetensi pustakawan harus selalu ditingkatkan secara 
berkelanjutan (Siregar, 2015) 
Kompetensi  pustakawan  dalam  menggunakan  teknologi  informasi  ini 
harus memahami standar-standar dalam pencarian informasi melalui media yang 
terhubung ke internet, pustakawan pun harus terus berlatih dan  belajar  terus- 
menerus  untuk  menghasilkan  kebutuhan  informasi  yang  sesuai  atau  spesifik 
dengan yang diinginkan pemustaka. (Sudarsono, 2006:153). 
2. Pustakawan 
Dalam Kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia mengemukakan bahwa sesuai 
dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi yang dimiliki melalui pendidikan, pustakawan adalah seseorang yang 
melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Pada buku Ikatan Pustakawan Indonesia (2013:48) menyatakan bahwa 
Dalam RPP tentang Standar Nasional Perpustakaan Bab V Standar Tenaga: 
Pustakawan pada pasal 25: Bagian Kedua mengemukakan bahwa dengan 
memanfaatkan beragam basis data, fasilitas jaringan telekomunikasi serta kerjasama 





informasi yang cocok dan tepat waktu bagi pihak yang memerlukan dengan 
memberikan bimbingan akses pada sumber daya informasi, baik yang berada didalam 
perpustakaan tempat dia bekerja maupun diluar perpustakaan. 
Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 9 
tahun 2014 pasal 1, disebutkan bahwa: 1) Jabatan Fungsional Pustakawan adalah 
jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 
untuk melasanakan kegiatan kepustakawanan; 2) Pustakawan adalah Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk 
melaksanakan kegiatan kepustakawanan; 3) Kepustakawanan adalah kegiatan ilmiah 
dan professional yang meliputi pengelolaan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, 
dan pengembangan sistem kepustakawanan; 4) pengelolaan perpustakaan adalah 
kegiatan yang meliputi perencanaan, monitoring dan evaluasi penyelenggaraan 
kegiatan  perpustakaan; sedangkan dalam Pasal 3, disebutkan bahwa Pustakawan 
merupakan pejabat fungsional yang mempunyai kedudukan sebagai pelaksana atau 
penyelenggara tugas kepustakawanan di instansi pemerintah pada unit unit 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. Dan pada Pasal 7 disebutkan bahwa 
pejabat fungsional pustakawan mempunyai tugas pokok terbagi atas 2 yakni; 
pustakawan tingkat terampil (Pustakawan Pelaksana, pelaksana lanjutan dan 
pustakawan penyelia)  bertugas dalam pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi 
bahan pustaka/sumber informasi, pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi, dan pustakawan tingkat ahli (Pustakawan Pertama, Muda, Madya 
dan pustakawan Utama) bertugas dalam pengkajian pengembangan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi serta pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan 





Untuk dapat melaksanakan atau fungsi baru tersebut pustakawan perlu memiliki 
kemampuan khusus. Dewan Direktur Special Libraries Association (SLA) 
dalamsidang tahunan 1996 membahas laporan tentang kompetensi pustakawan 
memasuki abad 21. Ada dua jenis kompetensi yang dimaksudkan oleh SLA yaitu 
kompetensi professional dan kompetensi personal. (Sudarsono, 2006).  
Dalam UU No. 43 Tahun 2007 mengemukakan bahwa pustakawan merupakan 
seseorang yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan yang di peroleh dari pendidikan dan atau pelatihan serta mempunyai 
tugas dan tanggung jawab (Nora junita azmar, 2015:223). 
Untuk memperkuat seluruh definisi di atas dapat di lihat dari peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 32 ayat 3 menyebutkan bahwa 
tugas pokok Pustakawan , tenaga teknis perpustakaan, tenaga ahli dalam bidang 
perpustakaan, dan kepala perpustakaan yakni memiliki kualifikasi dan atau 
kompetensi. Pada Pasal 34 disebutkan bahwa (1) kompetensi professional dan 
kompetensi personal adalah kompetensi yang perlu dimiliki oleh pustakawan, (2) 
yang di maksud Kompetensi Profesional dalam ayat 1 mencakup aspek pengetahuan, 
keahlian dan sikap kerja (3)  maksud dari Kompetensi personal dalam ayat 1 
mencakup aspek kepribadian dan interaksi sosial. 
3. Tujuan Peningkatan Kompetensi Pustakawan 
Suatu kompetensi bagi pustakawan pasti memiliki suatu tujuan. Hal tersebut 
dijelaskan oleh Departemen pendidikan Nasional Indonesia Ri Direktorat Pendidikan 
Tinggi, tujuan kompetensi pustakawan adalah menciptakan dan meningkatkan kinerja 





lembaga sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik secara efektif dan 
efisien. Dengan demikian tujuan kompetensi pustakawan tidak hanya membuat 
pustakawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tetapi berpengaruh 
terhadap kegiatan-kegiatan baik dalam segi fisik maupun teknis di perpustakaan 
dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing pustakawan. 
Tujuan adanya standar kompetensi pustakawan adalah sebagai jaminan 
pemberian layanan prima terhadap pemustaka, menciptakan suasana perpustakaan 
yang kondusif, memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan 
kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Kompetensi yang dimiliki oleh suatu profesi, termasuk profesi pustakawan 
harus selalu dipelihara dan ditingkatkan. Tujuan peningkatan kompetensi pustakawan 
adalah : 
a. Mengikuti perkembangan zaman  
Seiring dengan perkembangan zaman pustakawan dituntut meningkatkan kinerja 
dan kompetensinya.pustakawan harus memiliki standar kopetensi yang baik. 
Dengan begitu kualitasnya menjadi baik pula. Standar   kompetensi   diperlukan   
agar  dapat  berperan  sesuai  dengan tuntutan kebutuhan dan perkembangan 
zaman. 
b. Meningkatkan kemajuan di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Kemajuan dibidang teknologi saat ini mengakibatkan perubahan teknologi yang 
digunakan oleh masyarakat maupun pustakawan. Oleh karena itu pustakawan 
dituntut untuk terus meningkatkan kompetensinya dengan   cara   meningkatkan   






c. Memenangkan persaingan dan mengantisipasi perdagangan bebas. 
Peningkatan kompetensi pustakawan diperlukan untuk memenangkan persaingan 
dan mengantisipasi perdagangan bebas. Dengan adanya peningkatan itu, 
diharapkan peluang pekerjaan baru dilingkungan perpustakaan di negara kita, 
tidak diisi oleh tenaga dari luar, tetapi diisi oleh tenaga pustakawan kita 
sendiri. 
d. Meningkatkan profesionalisme pustakawan 
Profesionalisme merupakan suatu paham yang menciptakan dilakukannya 
kegiatan kerja tertentu dalam masyarakat, berbekalkan keahlian yang tinggi dan 
berdasar rasa keterpanggilan, serta ikrar untuk menerima panggilan tersebut, 
untuk dengan semangat pengabdian selalu siap memberikan pertolongan   kepada 
sesama yang dirundung kesulitan ditengah gelapnya kehidupan (Wignyosubroto, 
1999). Dengan demikian seorang prefesional harus memiliki profesi tertentu yang 
diperoleh melalui proses pendidikan maupun pelatihan khusus, ada 
keterpanggilan  profesi dalam melakukan kegiatan kerja. 
4. Standar Kompetensi Pustakawan yang Harus Dimiliki 
Standar Kompetensi, pemerintah telah membuat sebuah standar kompetensi 
kerja Nasional di bidang Perpustakaan yang diselenggarakan dan dibuat oleh 
Perpustakaan Nasional pada Tahun 2011 yang sebelumnya belum pernah ada 
standar khusus dan alat ukur mengenai kompetensi pustakawan di Indonesia 
(Thoyyibah).  
Standar kompetensi adalah norma, teknis dan pengakuan melakukan jasa 
profesi. Standar kompetensi dapat berguna sebagai tolak ukur keberhasilan kinerja 





dan pekerja non-profesional serta sebagai sarana untuk melindungi konsumen 
terutama para pemakai jasa pofesi (Siregar, 2015) 
Dalam SKKNI pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja diwujudkan dalam 
tiga kelompok unit kompetensi, yaitu kelompok kompetensi umum, kelompok 
kompetensi inti dan kelompok kompetensi khusus. (Nurmalina, 2015) 
1. Kelompok kompetensi umum  
Kompetensi umum ialah kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
pustakawan, diperlukan untuk melakukan tugas-tugas perpustakaan, 
meliputi: 1) mengoperasikan komputer tingkat dasar, 2)menyusun 
rencana kerja perpustakaan, 3) membuat Laporan kerja perpustakaan. 
2. Kelompok kompetensi inti 
Kompetensi inti merupakan kompetensi fungsional yang harus dimiliki 
oleh pustakawan untuk menjalankan tugas-tugas di perpustakaan. 
Kompetensi ini mencakup kompetensi yang dibutuhkan guna 
mengerjakan tugas inti dan wajib dikuasai oleh pustakawan. Seperti: 
melakukan seleksi bahan pustaka, melakukan pengadaan bahan pustaka, 
pengatalogan, klasifikasi. 
3. Kelompok kompetensi khusus 
Kelompok kompetensi khusus merupakan kompetensi tingkat lanjut yang 
bersifat spesifik, seperti: melakukan perbaikan bahan perpustakaan, 
merancang tata ruang dan perabot perpustakaan. 
Sedangkan Standar Kompetensi Pustakawan menurut Hermawan dan Zee 
(2006:179) ialah kriteria minimal kompetensi pustakawan yang dikeluarkan oleh 





kemampuan dan pembakuan dalam upaya peningkatan kualitas layanan. Standar 
kompetensi pustakawan dapat dijadikan kritearia minimal tentang kompetensi 
pustakawan Indonesia yang berlaku di wilayah NKRI dan standar kompetensi 
pustakawan dapat dijadikan tolak ukur untuk acuan penilaian kualitas pusakawan 
dalam bentuk formulasi dari komitmen atau janji pustakawan kepada masyarakat. 
Dengan kata lain standar kompetensi pustakawan adalah dokumen yang berisi 
komitmen dan jaminan kualitas pustakawan sebagai pelayan infomasi yang terdapat 
berbagai jenis bahan pustaka. 
B. Kualitas Pelayanan Terhadap Pemustaka 
1. Pengertian pelayanan  
Layanan merupakan tolok ukur bagi keberhasilan kerja suatu perusahaan/ 
instansi/organisasi yang berorientasi kepada kepuasan pelanggan dengan cara 
memberikan jasanya kepada pelanggan/penggunanya dan dalam ruang lingkup 
perpustakaan disebut sebagai pemustaka. Pelayanan akan diberikan secara prima 
sehingga harapannya pengguna jasa akan merasa puas terhadap  jasa  yang  telah  
diterimanya.  Mengingat pelayanan  harus  diberikan  secara  prima,  dimana 
pelayanan prima itu adalah suatu layanan dengan standar kualitas yang tinggi dan 
selalu mengikuti perkembangan kebutuhan  pelanggan  setiap  saat,  secara  konsisten  
dan akurat (handal) (Nina  Rahmayanty, 2012:18). Layanan perpustakaan di sebut juga 
kelanjutan dari kegiatan pengadaan dan pengolahan bahan perpustakaan yaitu setelah 





Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 pasal 1, menyebutkan bahwa 
Pelayanan perpustakaan adalah kegiatan memberikan bimbingan dan jasa 
perpustakaan dan informasi kepada pemustaka yang meliputi pelayanan teknis dan 
pelayanan pemustaka. 
Perpustakaan sebagai organisasi jasa, memiliki sasaran utama memberi 
layanan prima kepada  pengguna  jasa  Perpustakaan,  atau  yang  sering  disebut  
sebagai pemustaka.  Dalam konteks Perpustakaan Nasional RI, landasan sasaran 
kegiatan layanannya mengacu pada Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007,   
khususnya Bab V Layanan Perpustakaan, Pasal 14 yaitu : 
a) Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi 
kepentingan pemustaka. 
b) Setiap  perpustakaan  menerapkan  tata cara  layanan  perpustakaan 
berdasarkan standar nasional perpustakaan. 
c) Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
d) Layanan  perpustakaan  sebagaimana  dimaksud  dengan  ayat  (1) 
dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya perpustakan untuk 
memenuhi kebutuhan pemustaka. 
e) Layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 
perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka 
Dengan demikian untuk mewujudkan sasaran layanan prima dalam melayani 
pemustaka pada perpustakaan daerah Provinsi Sulawesi Selatan, pustakawan dan 





langsung  dengan  pemustaka. Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, Bab 
VIII, Bagian Kesatu, Pasal 32 tentang tenaga perpustakaan, pustakawan dan tenaga 
teknis Perpustakaan Nasional RI berkewajiban untuk: a) Memberikan layanan prima 
terhadap pemustaka;   b)  Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif; dan c) 
Memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
2. Jenis-jenis pelayanan perpustakaan 
Berikut terdapat beberapa jenis pelayanan, yaitu: 
a) Pelayanan sirkulasi adalah sebuah bentuk kegiatan pencatatan yang 
berkaitan dengan pemanfaatan baik dari segi peminjaman maupun 
pengembalian koleksi perpustakaan dengan tepat waktu untuk kepentingan 
jasa perpustakaan. (Lasa. 2009:249) 
b) Pelayanan referensi  
Kata referensi berasal dari bahasa Inggris “reference” yang berarti 
menunjuk kepada, menyebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
referensi adalah sumber, acuan, rujukan atau petunjuk. Pelayanan referensi 
atau pelayanan rujukan merupakan salah satu kegiatan pelayanan dengan 
cara menjawab pertanyaan dengan menggunakan koleksi referensi, serta 
memberikan bimbingan untuk menemukan dan memakai koleksi referensi. 
c) Pelayanan pendidikan pengguna 
Dalam pendidikan pengguna terdapat berbagai macam istilah yang 
digunakan seperti bimbingan pengguna, pengajaran perpustakaan, petunjuk 
penggunaan perpustakaan agar pemustaka dapat menggunakan perpustakaan 





d) Pelayanan digital adalah pelayanan yang diberikan kepada pemustaka 
dalam bentuk aplikasi Elfan Bookless yang dapat didownload dan diakses 
dimana saja dan kapanpun melalui smartphone. 
e)  Pelayanan administrasi adalah pelayanan yang digunakan untuk proses 
administrasi seperti proses surat menyurat bagi staf perpustakaan, 
sedangkan untuk pemustaka meliputi: proses pembuatan kartu anggota 
perpustakaan dan pemberian kartu keterangan bebas pustaka baik dari segi 
peminjaman maupun tanggungan lainnya. 
f) Pelayanan perpustakaan keliling adalah salah satu layanan yang 
berhubungan langsung dengan masyarakat sekaligus menjadi barometer 
keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan (Sutarno NS: 2006:90) 
g) Pelayanan deposit adalah pelayanan untuk koleksi terbitan pemerintah atau 
terbitan lain dari hasil terbitan yang diberikan kepada perpustakaan 
nasional atau perpustakaan daerah guna mewujudkan peraturan perundang-
undangan No. 4 tahun 1990 tentang serah simpan karya cetak maupun 
karya rekam (Himayah, 2013:2) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
menciptakan kualitas pelayanan yang baik terhadap pemustaka, maka pustakawan 
sebagai profesi penyedia jasa harus mempunyai kemampuan untuk memberikan 
pelayanan yang baik dengan pemustaka agar pemustaka merasa lebih diperhatikan 
dan nyaman berada di perpustakaan dengan kompetensi yang dimilikinya karena baik 







3. Indikator kualitas pelayanan 
Kualitas pelayanan perpustakaan akan menjadi semakin  baik  apabila  
pustakawan  mempunyai kemampuan sebagai perantara/penengah (intermediary) 
yang profesional bagi pemustakannya. Bagaimanapun kemampuan, sikap dan 
penampilan pustakawan dalam melayani pemustaka sangat menentukan kualitas 
pelayanan perpustakaannya. Ming berpendapat bahwa pustakawan sangat penting 
perananya dalam menunjang kualitas pelayanan perpustakaan. 
Dalam hal ini kualitas pelayanan pemustaka mempengaruhi perilaku serta 
loyalitas yang diterima pengguna informasi di waktu yang akan datang. Maka dari 
itu, Perpustakaan yang baik dapat di ukur dari  keberhasilannya dalam menyajikan 
pelayanan yang bermutu kepada pengguna. Semakin baik pelayanannya, semakin 
tinggi penghargaan yang diberikan kepada perpustakaan (Haryono, 1998: 15-17) 
Menurut Lupiyadi (2008:182) indikator kualitas pelayanan terdiri dari lima 
dimensi, yaitu: 
1. Bukti fisik (Tangible) merupakan hal-hal yang berkaitan dengan komponen-
komponen utama kualitas pelayanan dengan fasilitas fisik, sarana prasarana, 
serta perlengkapan yang disediakan. 
2. Keandalan (Reability) yaitu berhubungan dengan kemampuan suatu 
perusahaan dalam memberikan pelayanan secara akurat dan dapat di 
percaya. 
3. Daya tanggap (Responsivennes) merupakan kemauan dalam merespon dan 
membantu permintaan secara tepat dan cepat. 






5. Empati (Emphaty) yaitu berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam 
memahami permasalahan serta mengatasi keluhan. 
Berdasarkan International Organization for Standardization atau ISO 11620-
1998 (Purnomowati, 2000: 61-67)  kepuasan pengguna menempati urutan pertama 
dari 29 (dua sembilan) indikator untuk pengukuran kinerja perpustakaan.  Kepuasan  
dapat diartikan sebagai sesuatu keadaan dalam diri seseorang atau sekelompok orang 
yang telah berhasil mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkannya. Bila 
beberapa pemustaka ditanya tentang apa dan bagaimana tingkat kualitas pelayanan 
perpustakaan, maka muncul  banyak  jawaban.  Setiap  pemustaka mempunyai 
beberapa penilaian terhadap kualitas pelayanan. 
4. Kepuasan pemustaka terhadap pelayanan 
Menurut pendapat Philip Kotler (1997:36) dalam (Harmoko, 2017: 169) 
”Kepuasan sebagai perasaan senang dan kecewa seseorang berasal dari perbandingan 
antara kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu produk dan harapan-harapannya.”   
Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 pasal 1, menyebutkan bahwa pemustaka 
adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, 
atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. Sedangkan 
kepuasan pemustaka menurut pendapat Lasa (2009: 155) merupakan tingkat perasaan 
seseorang setelah membandingkan kinerja/hasil yang dirasakan dengan harapannya. 
Kepuasan pemustaka dipengaruhi oleh kinerja pelayanan, respon terhadap keinginan 
pemustaka, kompetensi pustakawan, pengaksesan; mudah, murah, cepat dan tepat, 





Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
pemustaka berasal dari perasaan senang dan kecewa  pemustaka dipengaruhi oleh 
hasil kinerja yang diberikan pustakawan berdasarkan kompetensi yang dimiliki 
terhadap pemustaka dan merupakan perbandingan antara kinerja/hasil yang diberikan 
dengan harapan-harapan dan keinginan pemustaka. 
C. Integrasi Keislaman 
Pada dasarnya, segala sesuatu itu diatur dan diterangkan oleh Allah SWT 
dalam Alquran, baik itu adab, pekerjaan atau cara bekerja, ilmu akhirat, ilmu dunia 
dan semua yang berlaku dalam kehidupan serta bagaimana Alquran menegaskan 
cara-cara memberikan layanan/berkomunikasi. Sebagaimana yang dinyatakan dalam 
beberapa ayat-ayat dalam Alquran, yaitu: 
QS. Ali- Imran, 3:159 
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Terjemahnya:  
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
(Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, 2012: 71) 
Ayat tersebut mengemukakan sikap lemah lembut Nabi kepada kaum 
muslimin khususnya mereka yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam 
perang Uhud. Dan sebenarnya pada saat itu cukup banyak hal yang dapat 





bukti yang menunjukkan kelemahlembutan Nabi saw agar kaum muslimin tetap dapat 
saling menjaga tali persaudaraan mereka  (Shihab, 2009:309-310) 
Muslim meriwayatkan hadits dalam kitab shahihnya no. 2594 dari Aisyah, Nabi 
bersabda.  
Artinya:“sungguh, segala sesuatu yang dihiasi kelembutan akan Nampak indah. 
Sebaliknya, tanpa kelembutan segala sesuatu akan Nampak jelek” 
 
Adapun kaitan ayat dan hadist di atas dengan penelitian ini adalah bagaimana 
pentingnya pustakawan mengikuti suri teladan yang telah dicontohkan oleh Nabi saw 
dan menjadi pustakawan yang lemah lembut dalam melayani  pemustaka karena 
apabila seorang pustakawan bersikap keras terhadap pemustaka agar seorang pemusta 
tidak menjauh sehingga citra perpustakaan itu sendiri tidak baik. 
QS. At-Taubah, 9:105 
È≅è%uÍρ (#θ è=yϑôã$# “uz |¡ sù ª! $# ö/ ä3n=uΗxå … ã&è!θ ß™u‘ uρ tβθ ãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ ( šχρ–Š uäIy™uρ 4’n<Î) ÉΟÎ=≈ tã É=ø‹ tó ø9 $# 
οy‰≈ pκ¤¶9 $# uρ /ä3ã∞ Îm7 t⊥ã‹ sù $ yϑÎ/ ÷ΛäΖä. tβθ è=yϑ÷è s? ∩⊇⊃∈∪     
Terjemahnya:  
“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Kementrian Agama RI, Al-Quran dan 
terjemahannya 2012:162). 
Ayat di atas menyatakan: “Katakanlah, wahai Muhammad saw., bahwa Allah 
menerima taubat,” dan katakanlah juga: “Bekerjalah kamu, demi karena Allah 





untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat, yakni menilai dan memberi 
ganjaran  amal kamu itu, dan Rasul-nya serta orang-orang mukmin akan melihat dan 
menilainya juga (Shihab, 2009: 237). 
Hadist Riwayat Muslim 
 
 
Artinya:“Bersemangatlah engkau melakukan hal yang bermanfaat untukmu dan 
meminta tolonglah pada Allah, serta janganlah engkau malas” 
Ayat dan hadist tersebut menegaskan bahwa Allah memerintahkan untuk 
bekerja dan memperoleh amalan di dunia yakni berupa prestasi. Dan dalam dunia 
perpustakaan prestasi yang di peroleh oleh pustakawan adalah berupa kinerja dan 
kemampuan pustakawan dalam melayani pemustaka. 
QS. Al-Mujaadalah[58]: 11 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ# u # sŒÎ) Ÿ≅ŠÏ% öΝ ä3s9 (#θ ßs ¡ xs? †Îû Ä§ Î=≈ yf yϑø9 $# (#θ ßs|¡ øù$ sù Ëx|¡ øtƒ ª!$# öΝ ä3s9 ( 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 






Kandungan ayat di atas adalah larangan berbisik di tengah orang lain karena 
dapat mengeruhkan hubungan harmonis antara sesama serta merupakan ayat yang 
menuntut akhlak dan menyangkut perbuatan dalam satu majelis agar dapat menjalin 
hubungan yang harmonis. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, apabila 
dikatakan kepada kamu oleh siapa pun: “Berlapang-lapanglah, yakni berupayalah 
dengan sungguh-sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memberi tempat 
orang lain, dalam majelis-majelis, yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun 
bukan untuk duduk, apabila di minta kepada kamu agar melakukan itu maka 
lapangkanlah tempat ini untuk orang lain dengan sukarela. Jika kamu melakukan hal 
tersebut, niscaya Allah akan melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian yang 
bersifat  kualitatif melalui pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif 
disebut sebagai metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan 
pada saat kondisi yang alamiah (natural setting) dimana peneliti berperan sebagai 
human instrument (Sugiyono, 2018:8). 
Penelitian jenis ini biasanya lebih menekankan pada pada proses dalam 
penelitian yang dilakukan, bukan pada hasil akhir. Pada dasarnya penelitian 
kualitatif lebih menekankan pada kedalaman informasi melalui pendekatan 
deskripsi. (Sugiyono, 2018:213). Dalam penelitian ini, hendaknya peneliti 
mendapatkan gambaran mengenai kompetensi pustakawan di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Prov. Sulawesi Selatan dalam menunjang kualitas layanan 
terhadap pemustaka. 
B. Lokasi dan Waktu  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan, Jl. Sultan Alauddin, Mangasa , Kecamatan. Tamalate, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan, 90221. Pada bulan Juni sampai Juli  2020. 
 
1. Gambaran umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan  
Sejarah berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya merupakan 
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taman baca, di mana koleksinya merupakan kumpulan dari koleksi 
Perpustakaan Negara Indonesia Timur (NIT). 
Seorang tokoh pendiri di Makassar yaitu Y.E. Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia Timur, waktu 
itu bangsa Indonesia masih dalam suasana perang mempertahankan negara 
kesatuan RI. Beliaulah yang memimpin Perpustakaan Negara yang pertama 
yaitu pada tahun 1950, jabatan lain yang dipegang adalah kepala kantor 
kebudayaan yang berada di Makassar. 
Berkat perjuangan dan usaha bapak Y.E. Tatengkeng resmilah 
perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar, setelah keluarnya surat 
keputusan Menteri Pendidikan Dan Pengajaran Republik Indonesia Nomor 
996 tahun 1956, pada saat itu perpustakaan Indonesia berkedudukan di 
Benteng Ujung Pandang (Makassar) dengan nama “Fort Roterdam” 
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara 
adalah sebagai berikut: 
a.   Tugas-tugas perpustakaan antara lain 
 
1)   Merupakan perpustakaan umum untuk seluruh wilayah provinsi. 
 
2)   Membantu ikut serta memajukan perpustakaan rakyat setempat. 
 
3)   Memberikan dorongan 
 
b.   Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah 
provinsi setelah daerah bagiannya dalam hal ini peraturan 
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keputusan-keputusan, pedoman- pedoman, pengumuman-
pengumuman resmi dengan menyediakan. 
1)   Lembaran Negara (LN) 
 
2)   Tambahan Lembaran Negara ( TLN) 
 
3)   Berita Negara ( BN) 
 
4)   Tambahan Berita Negara (TBN) 
 
5)   Lembaran Daerah (LD) 
 
6) Buku-buku  dan  bacaan  lain  yang  dibutuhkan  dan  rapat  
dipergunakan instansi-instansi dan kanto-kantor pemerintah. 
Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah kepala biro 
perpustakaan, pada tahun 1961 Perpustakaan Negara berpindah ke jalan 
Jenderal Sudirman Nomor 55 Ujung Pandang (Makassar) pada gedung 
baru Pangeran Pettarani yang terletak di tengah-tengah kantor wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
luas 508.75 m2. 
Dalam perkembangan sesuai sejarah terbentuknya sehubungan dari 
perubahan dari perubahan organisasi Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 041 tahun 1969, yang memuat struktur organisasi 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai Kebudayaan Nomor 
079/0/1975. Kedudukan Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan masih merupakan unit pelaksanaan dari pusat pembina 
perpustakaan (sebelumnya bernama lembaga perpustakaan) Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta. 
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Selanjutnya, pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan untuk mengorganisasi struktur Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan seperti dikemukakan di atas yang dicetuskan dalam keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 079/0/1975. Kedudukan 
Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan masih 
merupakan unit pelaksanaan dari pusat pembina perpustakaan (sebelumnya 
bernama lembaga perpustakaan) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
di Jakarta. 
Meninjau kebudayaan ini, naka pemerintah menaruh perhatian 
untuk lebih memanfaatkan kedudukan perpustakaan negara yang lebih 
besar di seluruh pelosok tanah air. Akhirnya pada tanggal 23 Juni 1978 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat keputusan Nomor 
0199/0/1978. Perpustakaan Negara yang terbentuk pada tanggal 23 Mei 
1956 Nomor 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
diperkuat dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang aturan pelaksanaan surat keputusan tersebut yaitu pada tanggal 32 
Juni 1979 Nomor 095/1979 
Kerangan: 
 
Susunan organisasi dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi 
Sulawesi-selatan terdiri dari: 
a. Kepala Dinas 
 




1)   Sub bagian Keuangan 
 
2)   Sub bagian Umum dan Kepegawaian 
 
3)   Sub bagian Program 
 
c.    Bidang Deposit, Pengembangan dan Pengolahan Bahan Perpustakaan 
 
1)   Seksi Deposit 
 
2)   Seksi Pengembangan Bahan Pustaka 
d.    Seksi Pengolahan Bahan Perpustakaan 
e.    Bidang Pembina Perpustakaan 
 
1)   Seksi Pembinaan Kelembagaan Perpustakaan 
 
2)   Seksi Pembinaan Tenaga Perpustakaan 
 
3) Seksi Pengembangan, Pembudayaan Kegemaran Membaca  
f .  Bidang Pembinaan Kearsipan : 
1)   Seksi kelembagaan Kearsipan 
 
2)   Seksi Pembinaan SDM 
 
3)   Seksi Pengawasan Kearsipan 
 
g.    Bidang Pelestarian Bahan Pustaka dan Kearsipan : 
 
1)   Seksi Alih Media Perpustakaan 
 
2)   Seksi Konservasi Bahan Perpustakaan 
 
3)   Seksi Reservasi Arsip.  
h.    Bidang Pengelolaan Arsip: 
1)   Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis 
 
2)   Seksi Pengelolaan Arsip Statis 
 




i. Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari : 
 
1)   Fungsional Pustakawan 
 
2)   Fungsional Arsiparis 
Bagang struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai 
tercantum dalam lampiran peraturan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari peraturan daerah ini. 
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas berarti Perpustakaan 
Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status 
yang kuat, pada tanggal 1 Agustus 1985 kantor Perpustakaan Wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan Departemen  Pendidikan  dan  Kebudayaan  pada  jalan  
Sultan  Alauddin  KM.  7 
Tala’salapang Ujung Pandang dengan luas tanah 3000 m2 luas ruangan 2.204 m2 
yang 
 
terdiri ari beberapa ruangan dan berlantai dua. 
 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya gua menunjukkan seluruh lapisan masyarakat maka dengan 
Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuk 
Perpustakaan Nasional Sebagai Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPNP) 
yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada presiden 
berdasarkan tugas keputusan tersebut maka perpustakaan wilayah di ibukota 
provinsi yang merupakan suatu organisasi di lingkungan perpustakaan nasional 
RI yang berada di daerah degan nama perpustakaan daerah. 
Dengan  adanya  Keputusan  Presiden  Nomor  50  tahun  1997  
tanggal  29 Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah 
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menjadi Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dengan instansinya 
naik yaitu dari tipe B ke tipe A dari Eselon IA ke Eselon IIA. 
Kemudian dengan munculnya undang-undang Nomor 22 tahun 1997 
tentang otonomi daerah. Di mana semua instansi yang berada diwilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan yang diambil oleh pemerintah daerah termasuk Perpustakaan 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 30 tahun 2001 tanggal, 31 Januari 
2001 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Menjadi Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah yang mempunyai tugas dan bertanggungjawab langsung 
kepada Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dari beberapa tahap pergantian nama Perpustakaan Provinsi Sulawesi 
Selatan juga memahami pergantian pimpinan mulai dari Perpustakaan Negara 
sampai menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
1.   Y.E Tatengkeng mulai 1950-1956 
 
2.   P.A Tiendaes mulai 1956-1962 
 
3.   Muh. Syafei mulai 1962-1965 
 
4.   Mustari sari mulai 1964-1966 
 
5.   Ny. Rumagit Lapian mulai 1966-1983 (2 periode) 
 
6. Drs. Idris Kamah mulai 1983-1996 (2 periode) 
 
7.    Drs. Athaillah Baderi mulai 1996-1999 
 
8.    B.M Legiyo, SH mulai 1999-2000 
 




10.  Drs. Ama Saing mulai April 2009-April 2013 
 
11.   Drs. H. Agus Sumantri mulai Mei 2013-17 Februari 2014 
 
12.  Drs. Taufiqqurrahman, MM. mulai 17 Februari-30 Januari 
 
13.  Drs. H. Abd. Rahman, MM. mulai 1 Februari-31 Juli 2018 
 
14.  Moh. Hasan, SH.,MH. mulai 1 Agustus-sekarang. 
 
 
a.    Bidang Pengolahan Bahan Pustaka 
 
Strategi kebijakan pengembangan bahan perpustakaan : 
 
1)   Alokasi anggaran : 
 
a)   Pengembangan koleksi : 40% 
 
b)   Belanja lain-lain : 60% 
 
2)   Pelibatan stakeholders terkait pengembangan perpustakaan 
 
3)   Proses survey dalam rangka pemenuhan kebutuhan pemakai antara 
lain: 
a)   Pengedaran kuesioner kepada para pengunjung perpustakaan  
b)   Menyediakan kotak saran para pengunjung perpustakaan 
c)   Melihat statistik peminjaman bahan pustaka 
 
4)   Sistem software yang digunakan dalam pengolahan bahan pustaka yaitu 
calis. 
5)   Terbitan literatur sekunder 
 
6)   Metode yang digunakan dalam pengadaan bahan pustaka yaitu : 
 
a)   Pembelian  
b)   Sumbangan 





b.    Bidang Deposit 
 
1)   Koleksi umum : 42.354 judul/ 349.715 eksemplar Koleksi deposit : 
 
a)   Buku : 8.645 judul/ 11.132 eksemplar  
b)   Skripsi : 245 judul/ 175 eksemplar 
c)   Tesis : 175 judul/ 175 eksemplar 
d)   Laporan Penelitian : 310 judul/ 310 eksemplar  
e)   Kaset/CD : 895 judul/ 895 eksemplar 
2)   Data Pengunjung (pemustaka) : 1.319.078 orang terdiri : 
 
1)   Tahun 2014 : 320.194 orang 
 
2)   Tahun 2015 : 325.251 orang 
 
3)   Tahun 2016 : 338.757 orang 
 
4)   Tahun 2017 : 332.861 orang 
 




3)   Data Anggota : 4062 orang 
 
1)   Tahun 2014 : 775 orang 
 
2)   Tahun 2015 : 795 orang 
 
3)   Tahun 2016 : 1123 orang 
 
4)   Tahun 2017: 1007 orang 
 
5)   Tahun 2018 : 362 orang 
 




UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan (sudah : Perpusnas 
dan DPK Sulsel) 
UU No. 4 tahun 1990 tentang KCKR (sudah). 
 
Adapun  layanan  yang  ada  di  Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan  
Provinsi Sulawesi Selatan yakni: 
A.   Layanan Perpustakaan Umum 
1.    Layanan Sirkulasi 
2.    Layanan Referensi 
3.    Layanan Koleksi Umum 
4.    Layanan Story Telling (layanan edukasi dengan cerita) 
5.    Layanan Koleksi Kurikulum 
6.    Layanan Koleksi Langka 
7.    Layanan Surat Kabar/Tabloid 
8.    Layanan Majalah/Jurnal 
9.    Layanan Anak 
10.  Layanan Disabilitas (keadaan keterbatasan mental dan fisik 
“cedera”) 
11.  Layanan Audio Visual 
12.  Layanan Informasi perpustakaan 
13.  Layanan Bimbingan Sumber Rujukan 
14.  Layanan Penelusuran Informasi 




B.   Jam operasional layanan 
 
Senin 08.00 - 11.30 Wita 
Selasa s/d Kamis 08.00 - 11.30 Wita 
 
Jumat 08.00 – 11.30 Wita 
Istirahat 11.30 - 13.00 Wita 
Masuk kembali 13.00 - 22.00 Wita 
Sabtu 09.00 - 22.00 Wita 
 
Minggu/Hari libur nasional Tutup 
 
C.   Ketentuan Menjadi Anggota 
 
1.    Pelajar/Mahasiswa/karyawan/Masyarakat 
 
2.    Menunjukkan KTP/Identitas lainnya 
 
3.    Menyerahkan pas foto 2x3 cm 
 
4.    Mengisi formulir pendaftaran anggota 
 
5.    Setiap anggota perpustakaan harus menaati segala peraturan yang 
berlaku.  
D.   Tata Tertib 
1.   Setiap pengguna perpustakaan wajib mengisi buku tamu 
 
2. Tas, jaket dan barang bawaan lain disimpan di loker yang disediakan 
3. Ruang baca hanya diperbolehkan untuk aktivitas membaca, tidak 
untuk berdiskusi, tidak membawa makanan dan minuman serta tidak 
membawa buku tanpa sepengetahuan petugas perpustakaan 
4. Pengunjung wajib menjaga ketenangan, keamanan dan kebersihan 
ruang baca 
5. Tidak melipat dan merusak bahan pustaka. 
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C. Sumber Data 
1. Data Primer ialah data yang di peroleh secara langsung dengan cara peneliti 
terjun langsung ke lokasi untuk observasi dan wawancara adapun informannya 
yaitu kepala perpustakaan,  pustakawan dan pemustaka. 
No Nama Jabatan 
1. Syamsul Arif, S.Sos., M.AP Pembinaan Perpustakaan 
2. St. Aliyah, S.Sos., M.M Pembinaan Perpustakaan 
3. Andi Amriana Pembinaan Perpustakaan 
4. Rosdiana Pembinaan Perpustakaan  
5. Dra. Hj. Sitti Hajra Pengelolaan Bahan Pustaka 
6. Nisfu, S.Sos., M.AP Pelayanan Umum 
7. Tasrif Nasa Mahasiswa 
8. Nurhijrah Mahasiswa 
2. Data Sekunder ialah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui  
perantara lewat orang lain dan melalui informasi yang terdapat pada dokumen 
berupa literature, jurnal, artikel, buku dan sebagainya. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah metode yang dilakukan untuk memperoleh data 
yang objektif, lengkap serta kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan apa yang menjadi permasalahan dalam penelelitian ini. Dalam penelitian 




Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar.  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada obyek-obyek alam lain.  
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 
menjadi Participant observation (observasi berperan serta) dan non Participant 
observation, Selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi 
dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur. (Sugiyono, 
2017). 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan 
dialog langsung dengan sumber data, dilakukan secara berstruktur, dimana 
responden mendapatkan kebebasan dan kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, 
pandangan dan perasaan secara natural (Suryana, 2007). 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang responden yang lebih 
mendalam dan jumlahn respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2017). 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002). 
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Dalam penelitian kualitatif, peran dokumentasi sangat besar, data dari 
dokumentasi berguna untuk menampilkan kembali beberapa data yang mungkin 
belum dapat diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya. Dan data yang 
berupa dokumentasi bermanfaat dalam mengecek kebenaran kembali agar lebih 
memudahkan deskripsi (Subandi, 2011). 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam suatu penelitian. Instrument penelitian dalam metode kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data,dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya. 
(Sugiyono, 2013). 
Ada beberapa instrument yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
membantu instrument kunci dalam pengumpulan data. Instrument yang dimaksud 
adalah: 
1. Peneliti, menganalisis data yang di peroleh dan dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat.  
2. Dokumen, pengumpulan data dengan menggunakan notebook, flashdisk, dan 
atau Leptop untuk mencatat data-data dalam artikel, buku, jurnal, dan 
sebagainya yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian yang akan 
dibahas. 
3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan secara langsung untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan catatan berupa kamera, notebook, 
hand phone dan pulpen. 
4. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik wawancara 
yang digunakan adalah semi struktur, maka pedoman wawancara menjadi 
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acuan pertanyaan pada saat penulis melakukan wawancara dengan informan 
serta menggunakan alat sederhana seperti leptop, pulpen, notebook, atau hand 
phone. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah aplikasi pemikiran untuk memahami dan 
menginterpretasikan data mengenai subjek permasalahan yang telah dikumpulkan 
(Wibisono, 2013). Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 
dilapangan guna mendapatkan hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang 
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian meski sifatnya masih 
sementara (Sugiyono, 2013). 
Analisis kualitatif merupakan analisis yang mendasarkan pada adanya 
hubungan semantic antar variabel yang sedang diteliti. Tujuannya adalah agar 
peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat 
digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Hal ini 
penting untuk dilakukan karena peneliti kualitatif tidak menggunakan angka-
angka seperti kuantitatif (Sarwono, 2006). 
Proses pengolahan dan analisis data menurut Emzir (2012) yang menjadi 
pedoman dalam penelitian ini dimulai dari alur sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi adalah hal yang merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan 
penyederhanaan, pemisahan, dan pengalihan data mentah yang ada dalam catatan-
catatan lapangan. Reduksi ini dilakukan dengan cara merangkum data yang di 
peroleh, memilih bagian-bagian yang pokok, fokus pada bagian yang penting, 





2. Data display 
Alur ini merupakan pengumpulan informasi yang tersusun dan bersifat 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan serta pengambilan tindakan. Data yang 
diperoleh dari hasil reduksi dibuat dalam bentuk laporan. Setelah itu, untuk data 
hasil observasi laporan tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif, transkrip 
untuk data hasil wawancara, gambar, bagan dan sejenisnya untuk data hasil 
dokumentasi dan observasi. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi di mana seluruh data yang telah 
melalui kedua tahap sebelumnya disimpulkan atau di verifikasi secara menyeluruh 
dan dilakukan secara terintegrasi dan bersama-sama untuk mendapatkan hasil 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan melakukan 
pengumpulan data dengan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
wawancara secara mendalam yang diajukan kepada beberapa informan yang 
melibatkan 6 pustakawan dan 2 pemustaka, dokumen-dokumen serta pihak lainnya di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi  Selatan untuk mendapatkan 
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian dan menyangkut tentang 
Kompetensi pustakawan dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka 
dan telah didapatkan data-data penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi 
pustakawan merupakan hal yang sangat diperlukan untuk menunjang kualitas 
pelayanan terhadap pemustaka sehingga perpustakaan dapat menjadi sebuah layanan 
masyarakat yang dapat menjadi kebutuhan untuk setiap pemustaka dan dapat 
meningkatkan kecerdasan masyarakat. 
Jabatan fungsional pustakawan adalah jabatan yang mempunyai ruang 
lingkup, tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak untuk melakukan kegiatan 
kepustakawanan. Jabatan fungional pustakawan terbagi atas dua bagian yaitu: 1) 
Pustakawan tingkat Ahli (Pustakawan Madya, Pustakawan muda, Pustakawan 
Pertama, dan pustakawan utama); 2) Pustakawan tingkat terampil (Pustakawan 
Penyelia, Pustakawan Mahir, dan Pustakawan Pelaksana). Dari hasil penelitian di 




menggunakan rangkaian pertanyaan wawancara, maka diperoleh data-data sebagai 
berikut: 
A. Kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan berdasarkan kompetensi yang dimiliki ? 
Perpustakaan adalah kumpulan informasi yang bersifat ilmu pengetahuan dan 
bertujuan untuk melayani masyarakat dalam segala umur dengan dorongan melalui 
jasa pelayanan. Maka dari itu sebuah perpustakaan dikatakan baik apabila 
pustakawannya memiliki kompetensi dalam bidangnya masing-masing agar 
pustakawan dapat mengimplementasikan kesan yang baik.  
Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan sudah 
banyak pustakawan fungsional dan memiliki kompetensi masing-masing akan tetapi 
pada observasi awal peneliti menemukan bahwa banyak pustakawan yang sudah 
memiliki umur tua akan tetapi pustakawan mampu memberikan kinerja berdasarkan 
kompetensi yang dimilikinya . 
Berikut merupakan hasil penelitian lapangan yang dilakukan peneliti di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yang melakukan beberapa 
tahapan wawancara: 
1. Pendidikan  
Untuk mendongkrak kualitas sumber daya manusia (SDM), tentunya 
diperlukan untuk memperbaiki kualitas pendidikannya. Hal ini merujuk pada 




mengemukakan bahwa “Jalur pendidikan terdiri atas 3 jalur yaitu: Pendidikan 
Formal, Pendidikan Nonformal, dan Pendidikan Informal”. 
a) Pendidikan Formal  
Sesuai dengan sifatnya, penidikan ini disebut pendidikan formal yang 
dapat diakui oleh nasional dan internasional yang ditempuh melalui 
jenjang pendidikan tertentu secara sistematis, teratur, bertingkat serta 
dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas. Seperti: Pendidikan anak usia 
dini, Sekolah dasar, Sekolah menengah pertama, Sekolah menengah atas, 
Perguruan tinggi. 
b) Pendidikan Nonformal 
Pendidikan ini disebut juga sebagai jalur pendidikan yang ditempuh di 
luar pendidikan formal yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 
secara terstruktur untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, latihan, 
serta bimbingan sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat, keluarga dan 
negara.  
c) Pendidikan Informal 
Pendidikan ini disebut sebagai jalur pendidikan sekitar baik itu 
lingkungan maupun keluarga yang kegiatan belajar mandiri yang 






Berdasarkan hasil wawancara pada informan 1 terhadap ibu Rosidana 
sebagai pustakawan madya menyatakan bahwa: 
 “jenjang pendidikan merupakan salah satu dasar untuk meningkatkan 
kompetensi artinya seorang pustakawan harus memiliki pengetahuan 
dasar dalam bidang ilmu perpustakaan seperti mengetahui sedikit 
tentang catalog, klasifikasi, pelayanan serta teknologi informasi. Maka 
dari itu, seorang pustakawan yang tidak memiliki jenjang pendidikan 
dasar ilmu perpustakaan harus mengikuti diklat dan atau pelatihan 
kepustakawanan guna memperoleh pendidikan dasar ilmu perpustakan 
dan itu sebagai salah satu syarat untuk menjadi pustakawan 
fungsional.” (Rosdiana, S.Sos., M. AP. Pustakawan madya/Bidang 
Pembinaan Perpustakaan, Rabu, 24 Juni 2020., Pukul: 10.43) 
 
 
Pendidikan merupakan faktor yang mencerminkan kemampuan 
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Maka dari itu 
pendidikan dan pelatihan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kualitas kinerja pustakawan seperti knowledge, keteramplan serta 
pembentukan sikap setiap para pustakawan sesuai dengan kebutuhan 
perpustakaan. 
 
Adapun pernyataan informan 2 oleh Sitti Hajrah yang menyatakan 
bahwa: 
“untuk menjadi seorang pustakawan tidaklah harus memiliki ijazah 
sarjana ilmu perpustakaan melainkan boleh dengan berbagai jurusan 
akan tetapi orangnya harus mampu memiliki sifat professional sesuai 
dengan bidang yang telah diberikan kepadanya misalnya, pada 
perpustakaan terdapat orang yang bekerja, yang hanya memiliki 




lulusan S1. Hal ini dikarenakan lulusan S1 baru memasuki dunia kerja 
perpustakaan sedangkan yang lulusan SMA sudah lama bekerja dalam 
perpustakaan ini. Maka dari itu, fakor jenjang pendidikan dapat 
berpengaruh terhadap kinerja pustakawan berdasarkan banyak 
tidaknya pengalaman yang didapatkan dalam dunia kerja peprustakaan 
karena kebanyakan ilmu yang didapatkan di akademik atau dunia 
kampus berbeda dengan apa yang diterapkan di perpustakaan itu 
sendiri, artinya dalam dunia kampus kita hanya mendapatkan teorinya 
saja akan tetapi dalam dunia industri kita langsung menerapkan 
dengan praktek .” (Dra. Hj. Sitti Hajra. Pustakawan madya/bidang 
pengolahan bahan pustaka” 
   
Dari hasil wawancara terhadap informan 2 di atas dapat diketahui bahwa 
pengalaman kerja juga berpengaruh terhadap kinerja pustakawan. Dikarenakan 
pustakawan yang memiliki pengalaman kerja yang lama akan cenderung memiliki 
hasil kerja yang bagus dengan kemampuan yang di uji oleh masalah-masalah yang 
didapatkan di lapangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pada Dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan terdapat 2 
jenjang pendidikan yang diterapkan yaitu pendidikan formal dan pendidikan 
nonformal sebagai penunjang kualitas kinerja pustakawan. Selain melalui jenjang 
pendidikan adapun peningkatan kualitas kinerja pustakawan dillihat dari pengalaman 
kerja lapangan yang ditempuh. Dikarenakan pustakawan yang memiliki pengalaman 
kerja cenderung memiliki kinerja yang lebih bagus dibandingkan pustakawan yang 





2. Keserasian antara pangkat, jabatan, usia, masa kerja, dan Kompetensi. 
a)  Pangkat dan Jabatan 
Jabatan fungsional pustakawan adalah jabatan yang mempunyai ruang 
lingkup, tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak untuk melaksanakan 
kegiatan kepustakawanan. Jabatan fungsional pustakawan terdiri dari: a) 
Pustakawan tingkat terampil; dan b) Pustakawan tingkat ahli. 
Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor: 9 tahun 2014 pasal 1, disebutkan bahwa: 1) Jabatan Fungsional 
Pustakawan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak untuk melasanakan kegiatan 
kepustakawanan; 2) Pustakawan adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk melaksanakan 
kegiatan kepustakawanan; 3) Kepustakawanan adalah kegiatan ilmiah dan 
professional yang meliputi pengelolaan perpustakaan, pelayanan 
perpustakaan, dan pengembangan sistem kepustakawanan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan 3 oleh ibu 
Andi Amriana mengemukakan bahwa: 
“untuk menduduki jabatan fungsional pustakawan harus memenuhi syarat-
syarat yang telah ditetapkan pimpinan sesuai dengan aturan juknis oleh 




yang ada.” (Andi Amriana/Pustakawan Madya, kamis, 02 Juli 2020, 
Pukul: 11.40) 
Adapun penentuan kedudukan jabatan disertai dengan tugas pokok 
pustakawan yang diatur dengan Peraturan bersama Kepala Perpustakaan Nasional 
RI Nomor 11 tahun 2015 tentang Petunjuk teknis (juknis) jabatan fungsional 
pustakawan dan angka kreditnya. Yang menjadi bahan acuan serta dapat menjadi 
pedoman pustakawan dalam pelaksanaan jabatan fungsional. Juknis ini 
diharapkan dapat membantu pustakawan, tim penilai dan pihak-pihak lainnya 
dalam memahami dan mengimplementasikan ketentuan yang ada dalam Peraturan 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 tentang jabatan fungsional pustakawan dan angka 
kreditnya. 
Pernyataan Informan 4 oleh Bapak Syamsul Arif mempertegas bahwa : 
“kebijakan-kebijakan yang diberikan pimpinan untuk menempatkan 
pustakawan dapat dilihat dari kemampuan/kompetensi yang dimiliki 
pustakawan tersebut. Misalnya, pustakawan tersebut memiliki 
kemampuan di bidang teknologi informasi, maka pustakawan tersebut 
ditempatkan pada bidang alih media. (Syamsul Arif, Pustakawan 
Madya/bidang pembinaan perpustakaan, Rabu,01 Juli 2020, Pukul:14.00) 
Pada kondisi dilapangan kebijakan pembagian jabatan pada bidang 
tertentu itu diberikan kepada pustakawan-pustakawan yang sudah mampu 
dibidangnya dapat dilihat dari kemampuan dan kompetensi yang dimiliki 




Berdasarkan pernyataan dari kedua informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa untuk menduduki jabatan fungsional perpustakaan sesuai dengan peraturan 
Kepala Perpustakaan Nasional RI nomor 11 Tahun 2015 tentang Jabatan fungsional 
pustakawan dan angka kreditnya. Selain itu juga terdapat terdapat kebijakan-
kebijakan dari pimpinan yaitu menempatkan pustakawan pada bidang-bidang yang 
ada berdasarkan kemampuan yang dimiliki pustakawan. 
 
b) Pengaruh umur, masa kerja dengan kompetensi 
Umur dan masa kerja merupakan hal yang berkaitan dengan 
kompetensi yang dimiliki pustakawan. Dikarenakan umur merupakan hal 
terkait dengan kemampuan fisik seorang pustakawan. Sedangkan masa 
kerja itu sendiri terkait dengan pengalaman yang didapatkan dalam 
pekerjaan itu sendiri sehingga didapatkan hasil kinerja yang bagus. Akan 
tetapi, usia merupakan salah satu penghambat peningkatan kompetensi 
Pustakawan karena pada usia muda cenderung lebih kuat dari segi fisik 
dibandingkan dengan pustakawan yang berusia tua. Semakin tua usia 
seorang pustakawan, maka tingkat produktifitasnya semakin menurun. Hal 
ini disebabkan karena pada usia tua kekuatan dan tenaga fisik semakin 
menurun. Akan tetapi Dalam masa kerja itu sendiri yang memiliki faktor 





Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan 1 oleh ibu St. 
Aliah menyatakan bahwa: 
“faktor umur dengan kinerja pustakawan itu tergantung dari orangnya 
karena apabila umurnya sudah tua tetapi cinta dengan pekerjaanya 
maka menghasilkan kerja yang bagus tetapi ketika umurnya masih 
muda dan tidak mencintai pekerjaannya maka tidak akan dapat 
menghasilkan  kerja yang bagus” (St. Aliah, S.Sos., M.M. Pustakawan 
madya/Bidang Pembinaan Perpustakaan, Rabu, 01 Juli 2020., Pukul: 
10.29) 
 
Berdasarkan pernyataan informan di atas dapat diketahui bahwa faktor 
umur bukanlah alasan untuk menghambat kinerja pustakawan melainkan 
faktor kecintaannya terhadap pekerjaan tersebut dan kecintaannya itulah yang 
dapat   menghasilkan kinerja yang bagus dikarenakan mempunyai semangat 
kerja dan  tanggungjawab penuh terhadap pekerjaannya. 
Ditambah dengan pernyataan oleh bapak Syamsul Arif  yang 
mempertegas dari jawaban informan  yang menyatakan bahwa: 
“Dalam Perpustakaan faktor umur ada kaitannya dengan kinerja 
pustakawan  berdasarkan lama tidaknya bekerja di perpustakaan 
karena apabila umurnya tua sedangkan masa kerjanya di perpustakaan 
masih baru itu pengalamannya kurang sedangkan apabila umurnya tua 
dan masa kerjanya diperpustakaan juga sudah lama itu berarti semakin 
bagus karena semakin banyak pengalaman yang didapatkan” 
(Syamsul Arif, S.Sos., M.AP., Kamis, 02 Juli 2020., Pukul: 13.43) 
  
Sesuai dengan hasil wawancara 2 informan di atas dapat diperoleh informasi 
bahwa usia, masa kerja sangat berpengaruh terhadap kompetensi seorang pustakawan. 




perpustakaan maka semakin banyak pengalaman yang didapatkan dan itu dapat 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki pustakawan. Akan tetapi, hal ini dapat 
berbanding terbalik apabila usia seorang pustakawan sudah tua dan baru kerja 
diperpustakaan karena dipengaruhi oleh faktor fisik yang tidak mendukung terhadap 
peningkatan kualitas kinerja pustakawan serta tidak memiliki semangat yang tinggi 
dalam bekerja ataupun tidak memiliki keinginan untuk mengikuti perkembangan 
zaman. 
c) Penghargaan kepada pustakawan 
Penghargaan atau reward yang diberikan oleh pimpinan perpustakaan 
sangatlah penting. Guna meningkatkan semangat para pustakawan dalam 
menjalankan tugasnya sebagai seorang pustakawan untuk memberikan 
kinerja yang maksimal. 
Sesuai dengan hasil wawancara terhadap informan 1 oleh bapak 
Syamsul Arif yang menyatakan bahwa: 
“pada perpustakaan ini dalam setiap tahunnya ada evaluasi kinerja 
pustakawan dan untuk pustakawan yang berprestasi akan diberikan 
penghargaan/reward yang berupa pemberangkatan ke luar Negeri dan 
juga reward yang berupa uang agar dapat menarik pustakawan untuk 
bekerja lebih maksimal. Dan Tahun ini seandainya tidak pandemiada 4 
orang yang akan diberangkatkan akan tetapi dalam situasi pandemi ini 
pimpinan masih mengevaluasi mengenai pemberian penghargaan 
terhadap pustakawan yang berprestasi ” (Syamsul Arif, S.Sos., M.AP., 





Dalam sesi wawancara terhadap informan di atas dapat didapatkan 
informasi bahwa dalam peningkatan kinerja pustakawan dapat memperoleh 
penghargaan/reward dari perpustakaan sebagai pustakawan berprestasi berupah 
hadiah wisata dan uang tunai.  
B. Standar Kompetensi Pustakawan yang perlu dimiliki oleh Pustakawan 
dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan? 
Untuk mengetahui seorang pustakawan mempunyai mempunyai kompetensi 
atau tidak, seberapa tingkat kompetensinya diperlukan adanya acuan. Acuan itulah 
yang disebut standar. Adanya standar kompetensi pustakawan sangat diperlukan 
paling tidak ada tiga pihak yang mempunyai kepentingan terhadap standar 
kompetensi pustakawan. Pertama adalah perpustakaan, bagi perpustakaan standar 
kompetensi pustakawan dapat dipergunakan sebagai pedoman untuk merekrut 
pustakawan dan mengembangkan program pelatihan agar tenaga perpustakaan 
mempunyai kompetensi atau meningkatkan kompetensinya. Kedua adalah lembaga 
penyelenggara sertifikasi pustakawan, bagi lembaga penyelenggara sertifikasi 
pustakawan, standar kompetensi pustakawan dapat dipergunakan sebagai acuan 
dalam melakukan penilaian kinerja pustakawan dan uji sertifikasi terhadap 
pustakawan. Bagi pustakawan standar kompetensi pustakawan dapat dipergunakan 






1. Standar kompetensi pustakawan 
a) Kompetensi umum 
Kompetensi umum disebut juga sebagai kompetensi dasar yang harus 
dimiliki oleh pustakawan, dan diperlukan guna menjalankan tugas-tugasnya 
diperpustakaan, seperti: pengoperasian computer, pembuatan rencana kerja 
perpustakaan, pembuatan laporan kerja Perpustakaan.  
b) Kompetensi inti 
Untuk menjalankan tugasnya di perpustakaan setiap pustakawan harus 
memiliki kompetensi inti yang merupakan kompetensi fungsional Yang juga 
merupakan kompetensi yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas-tugas inti 
sehingga wajib dikuasai oleh pustakawan. Adapun cakupan kompetensi inti 
berdasarkan Standar Kompetensi Kerja  Nasional Indonesia (SKKNI) bidang 
perpustakaan meliputi: Kegiatan seleksi bahan perpustakaan, pengatalogan 
subjek, perawatan bahan perpustakaan, melakukan pelayanan baik sirkulasi 
maupun referensi, melakukan penelusuran informasi sederhana, promosi 
perpustakaan, kegiatan literasi informasi, serta dapat memanfaatkan jaringan 
internet sebagai penunjang kualitas layanan  perpustakaan 
c) Kompetensi khusus 
Kompetensi khusus merupakan kompetensi yang memiliki sifat spesifik, 
meliputi: rancangan tata ruang dan perabot perpustakaan, melakukan 





Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan 1 
terkait dengan Standar kompetensi pustakawan oleh ibu Nisfu mengemukakan 
bahwa: 
 “baik buruknya kinerja pustakawan dipengaruhi oleh kompetensi 
yang dimiliki oleh pustakawan. Oleh karena itu untuk menjadi 
pejabat fungsional pustakawan sudah diharuskan untuk memiliki 
kompetensi dengan semua bidang yang ada sehingga apabila 
pustakawan di berikan jabatan yang bergiliran pustakawan sudah 
siap dengan kompetensi yang dimiliki masing-masing” (Nisfu, 
S.Sos., M.AP. Pustakawan madya/Bidang Pelayanan umum, jumat, 
03 Juli 2020., Pukul: 10.29) 
 
Sesuai dengan hasil wawancara yang didapatkan dari informan 1 di atas 
dapat disimpulkan bahwa untuk memenuhi kriteria sebagai pejabat fungsional 
pustakawan harus memiliki kompetensi dari setiap bidang yang ada, akan 
tetapi dalam penempatan jabatan itu dilakukan secara bergiliran. Artinya 
dalam Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi selatan jabatan 
yang diduduki pustakawan pada bidang tersebut itu tidak permanen. Maka 
dari itu, pustakawan harus siap dengan jabatan pada bidang yang akan 
diberikan karena baik buruknya kinerja pustakawan itu dipengaruhi oleh 
kompetensi pustakawan. 
informan 2 oleh bapak Syamsul Arif mempertegas pernyataan ibu 
nisfu terkait standar kompetensi pustakawan yang menyatakan bahwa: 
“Dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan 
menggunakan standar kompetensi berdasarkan SKKNI bidang 
perpustakaan yang dikeluarkan oleh Kementrian Ketenagakerjaan 




meningkatkan kompetensi pustakawan baik itu pada bidang layanan 
ataupun bidang pengolahan karena semua bidang ada aturannya 
didalam SKKNI bidang perpustakaan.” (Syamsul Arif, S.Sos., M.AP., 
Kamis, 02 Juli 2020., Pukul: 13.50). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diperoleh informasi terkait 
standar kompetensi yang digunakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi selatan sebagai pedoman yang digunakan dalam meningkatkan 
kualitas kompetensi pustakawan. Adapun standar yang digunakan yaitu Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia bidang Perpustakaan. 
2. Kualitas pelayanan perpustakaan 
Pelayanan perpustakaan adalah adalah kegiatan memberikan bimbingan dan 
jasa perpustakaan dan informasi kepada pemustaka yang meliputi pelayanan teknis 
dan pelayanan pemustaka. Maka dari itu kompetensi pustakawan sangatlah 
berpengaruh dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka . 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan 1 oleh ibu St. Aliah terkait 
pelayanan menyatakan bahwa:  
“kompetensi pustakawan sangat berperan penting bagi perpustakaan 
karena pustakawan adalah orang yang bekerja di perpustakaan yang 
memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan yang baik terhadap 
pemustaka adapun upaya yang dapat diterapkan dalam peningkatan 
kualitas pelayanan pemustaka adalah sosialisasi terhadap masyarakat 
agar masyarakat mengetahui bahwa dalam provinsi Sulawesi Selatan ini 
ada perpustakaan daerah provinsi yang bersifat umum serta menyediakan 
berbagai layanan yang dibutuhkan; kompeten di bidang ilmu 




S.Sos., M.M. Pustakawan madya/Bidang Pembinaan Perpustakaan,    
Rabu, 01 Juli 2020., Pukul: 10.29) 
 
Sesuai dengan hasil wawancara di atas didapatkan informasi tentang 
pentingnya kompetensi pustakawan sebagai penunjang kualitas pelayanan. Oleh 
karena itu baik buruknya perpustakaan ditentukan oleh kompetensi  pustakawan. 
Di tambah dengan pernyataan dari informan 2 oleh ibu Nisfu yang 
menyatakan bahwa: 
“adapun upaya yang perlu dikerjakan dalam peningkatan mutu layanan 
perpustakaan, yaitu: a) sikap ramah dan penampilan yang baik; b) 
sosialisasi, agar informasi mengenai perpustakaan dapat diketahui 
masyarakat; c) pemberian fasilitas yang memadai serta; d) saat ini yang 
terpenting adalah peningkatan kemampuan teknologi informasi sesaui 
dengan perkembangan zaman saat ini.” (Nisfu, S.Sos., M.AP. 
Pustakawan madya/Bidang Pelayanan umum, jumat, 03 Juli 2020., 
Pukul: 10.29). 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan kedua informan  di atas dapat 
diperoleh informasi bahwa kompetensi pustakawan berperan penting dalam  
peningkatan kualitas pelayanan di perpustakaan karena baik buruknya perpustakaan 
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki pustakawan itu. Adapun upaya yang 
perlu dikerjakan pustakawan untuk meningkatkan mutu layanan perpustakaan yaitu: 
sikap pustakawan yang ramah dan berpenampilan baik, kemudian Sosialisasi 
terhadap masyarakat terkait adanya perpustakaan serta berbagai fasilitas yang 





 Berdasarkan pernyataan dari informan 1 dan 2 di atas dapat diperoleh 
informasi bahwa: 
 Peningkatan kualitas pelayanan di perpustakaan dipengaruhi oleh 
pustakawan itu sendri. Dan adapun upaya yang perlu dikerjakan pustakawan 
untuk meningkatkan mutu layanan perpustakaan yaitu: sikap pustakawan yang 
ramah dan berpenampilan baik, kemudian Sosialisasi terhadap masyarakat 
terkait adanya perpustakaan serta berbagai fasilitas yang diberikan sebagai 
penunjang kualitas pelayanan.  
 
 Pendapat pemustaka oleh Tasrif Nasa selaku informan 3 terkait dengan 
kualitas pelayanan di Perpustakaan dan Arsip provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 
hasil wawancara yang mengemukakan bahwa: 
 “sejauh ini kompetensi pustakawan terhadap perkembangan sistem 
perpustakaan masih dalam proses adaptasi karena sistem/layanan 
perpustakaan merupakan hal teknis yang dilakukan guna memenuhi 
kebutuhan pemustaka agar dapat tercapai kepuasan” (Tasrif Nasa, 
Mahasiswa,  Selasa, 07 Juli 2020., Pukul: 10.30). 
 
Adapun pendapat informan 4 sesuai dengan hasil wawancara 
mengemukakan bahwa: 
“saat ini dengan adanya sistem layanan yang bersifat mobile atau dapat 
diakses secara during membuat saya merasa ini  merupakan langah yang 
sangat besar pada perpustakaan dalam melayani kebutuhan informasi, 
dikarenakan sistem layanan tersebut membuat saya merasa lebih nyaman 
karena dapat diakses dengan cepat dan hemat.” (Nurhijrah, Mahasiswa, 




Dari hasil wawancara diatas terhadap informan 3 dan 4 dapat diperoleh 
informasi bahwa guna meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pemustaka itu 
memerlukan relasi antara pelayanan yang diberikan dengan kompetensi yang 
dimiliki pustakawan seperti saat ini pemustaka membutuhkan peningkatan layanan 
dibidang teknologi informasi, maka dari itu perpustakaan mengadakan layanan yang 
dapat mempermudah pemustaka mendapatkan informasi secara cepat dan hemat, 
sehingga menjadi suatu tantangan bagi pustakawan dalam meningkatkan 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti ditempat penelitian 
dengan fokus penelitian tentang kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan kompetensi yang dimiliki serta 
standar kompetensi apa saja yang diperlukan dalam menunjang kualitas pelayanan 
terhadap pemustaka.  
1. Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan sudah 
banyak pustakawan fungsional dan memiliki kompetensi masing-masing 
akan tetapi pada observasi awal peneliti menemukan bahwa banyak 
pustakawan yang sudah memiliki umur tua akan tetapi pustakawan mampu 
memberikan kinerja berdasarkan kompetensi yang dimilikinya. Dari 
penerapan kompetensi pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan sudah mulai berjalan dengan adanya beberapa 
workshop serta diklat yang diberikan kepada pustakawan dan wajib di hadiri 
berdasarkan dengan jadwal masing-masing. Kompetensi pustakawan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pustakawan yang dalam hal ini dapat dinilai 
dari pendidikan; keserasaian antara masa kerja, lama kerja dengan 
kompetensi; serta penghargaan yang diberikan kepada pustakawan.  
2. Agar dapat mengetahui seorang pustakawan mempunyai kompetensi atau 
tidak, seberapa tingkat kompetensinya diperlukan adanya acuan. Acuan 
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itulah yang disebut standar. standar kompetensi pustakawan dapat 
dipergunakan sebagai acuan dalam melakukan penilaian kinerja pustakawan 
dan uji sertifikasi terhadap pustakawan. Bagi pustakawan standar 
kompetensi pustakawan dapat dipergunakan sebagai acuan untuk mengukur 
kemampuan diri untuk memegang jabatan pustakawan. SKKNI ini meliputi 
tentang kompetensi umum, kompetensi inti, dan kompetensi khusus. Dalam 
peningkatan kualitas pelayanan terhadap pemustaka diperlukan relasi antara 
kompetensi dengan pelayanan yang telah disediakan. Maka dari itu upaya 
yang diperlukan dalam peningkatan kualitas pelayanan terhadap pemustaka 
berdasarkan kompetensi yang dimiliki pustakawan, meliputi: kemampuan 
dasar ilmu perpustakaan, kemampuan pustakawan berdasarkan 
perkembangan teknologi, attitude seorang pustakawan yang harus bersikap 
ramah dan berpenampilan baik karena dalam perpustakaan pustakawan 
berusaha untuk memberikan pelayanan prima, memberikan fasilitas yang 
dibutuhkan pemustaka, serta sosialisasi terhadap masyarakat terkait layanan 
yang disediakan perpustakaan.  
B. Saran 
Dari analisis yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
yang didapatkan sesuai dengan data-data yang  telah di kumpulkan. Adapun beberapa 
saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai penunjang kualitas pelayanan pemustaka 
berdasarkan kompetensi yang dimiliki. 
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1. Pada penelitian di lapangan menunjukkan bahwa dalam pelayanan 
perpustakaan terhadap pemustaka diperlukan kompetensi/kemampuan 
pustakawan dan harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan agar dapat menghasilkan pelayanan 
prima.  
2. Dalam menciptakan kepuasan pemustaka terhadap pelayanan yang 
diberikan pustakawan harus sering melakukan evaluasi kebutuhan 
pemustaka agar perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka sesuai 
dengan apa yang pemustaka harapkan dan butuhkan guna meningkatkan 
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A. Wawancara dengan Informan 
Gambar A.1 wawancara dengan informan 1 ibu Rosdiana sebagai 






Gambar A.2 wawancara dengan informan 2 Ibu Sitti Hajra sebagai 











Gambar A.3 wawancara dengan informan 3 oleh bapak Syamsul Arif sebagai 










Gambar A.4 Wawancara dengan informan 4 oleh ibu Nisfu sebagai 











B. Pelayanan Umum 
Gambar B.1 Layanan koleksi Umum 
 
 
   




     
      
































Gambar B.4 layanan Sirkulasi 
 
 








